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Abstract

Kajian psikologi transpersonal merupakan pendekatan terbaru dalam ilmu psikoterapi.
Bahkan digadang-gadang sebagai pendekatan psikologi terakhir, salah satu kajian
psikologi transpersonal adalah tentang pengalaman spiritualitas manusia. Spiritualitas
diakui sebagai pengalaman puncak manusia dan memiliki manfaat positif bagi
perkembangan jiwa dan perilaku manusia. Oleh karena itu, maka diperlukan
pengembangan lebih lanjut tentang pemanfaatan pengalaman spiritual dalam konseling.
Pengalaman spiritualitas ini bisa jadi berbeda-beda saat dialami oleh tiap individu ataupun
kelompok. Sebagai upaya efektivitas, maka pengembangan spiritualitas di Indonesia tentu
perlulah meninjau gambaran budaya spiritualitas orang Indonesia terlebih dahulu. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menghasilkan kerangka kerja konseling dengan pendekatan
spiritualitas pada konteks budaya di Indonesia. Beberapa alasan pentingnya penelitian ini
diantaranya: (1) banyak manfaat spiritualitas bagi kesehatan jiwa. (2) spiritualitas
berpotensi mendukung pengembangan kualitas hidup dan keagamaan. (3) belum ada
pengujian dan pengembangan terkait manfaat spiritualitas secara optimal (khususnya di
bidang bimbingan dan konseling).(4) pentingnya membangun kerangka kerja konseling
yang sesuai dengan budaya Indonesia sebagai upaya efektivitas dan memperkuat jati diri
bangsa. Penelitian ini menggunakan metode campuran dengan desain triangulasi, dimana
data penelitian dari survey digambung dengan data dari studi literatur yang kemudian
diinterpretasikan. Setelah diinterpretasikan, diperolehlah gambaran spiritualitas
masyarakat Indonesia. Gambaran tersebut lalu dipertimbangkan untuk membangun
kerangka kerja konseling dengan pendekatan spiritualitas yang optimal. Hasil penelitian ini
ialah kerangka kerja hipotetik tentang konseling pendekatan spiritualitas pada konteks
budaya di Indonesia. Susunan kerangka kerja hipotetik ini meliputi: rasional, deskripsi
kebutuhan, tujuan, teknik dan pendekatan spiritual, tahapan konseling spiritual,
kompetensi konselor spiritual, sasaran, dan evaluasi.
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INTRODUCTION

Kajian psikologi baru-baru ini berkembang menyentuh ranah transpersonal, atau disebut
juga dengan psikologi transpersonal. Psikologi transpersonal lahir mulai masa postmodern.
Psikologi transpersonal merupakan suatu studi yang memperhatikan potensi tertinggi
manusia dan dengan rekognisi, memahami, realisasi kesatuan, spiritual dan pernyataan
transenden pada kesadaran (Lajoie & Shapiro, 1992). Pandangan psikologi transpersonal
ini selanjutnya semakin memunculkan dan mengembangkan kajian-kajian spiritual dalam
dinamika psikologi manusia dan implikasinya dalam pengembangan pribadi manusia
(Cunningham, 2011; Rowan, 2008). Terbukti telah banyak pengembangan kajian-kajian
spiritualitas atau transpersonal di berbagai bidang keilmuan, diantaranya kesehatan,
pendidikan, bisnis, psikoterapi dan konseling (llles & Zsolnai: 2015, Dobmeier & Reiner:
2010, Denton, D., & Ashton, W. E: 2004, Richards, P. S., & Bergin, A. E : 1997).

Spiritualitas ialah upaya perhatian kita terhadap makna dan tujuan hidup dalam
konteks hubungan dengan alam semesta, dan Tuhan (Steiner, 1991; Sperry, & Giblin;
1996, Miller & Thoresen, 1999, George et al; 2000, Webb, Toussaint, & Dula, 2014). Hasil
penelitian menunjukan bahwa spiritualitas dan religiusitas berkontribusi secara positif
dengan kesehatan mental dan berkontribusi negatif dengan gangguan mental (Davis,
Lambie, & leva, 2011; Meuwese, Crone, de Rooij, & Glroglu, 2015; Miller, 2013; Props,
1980; Miller, 2002). Dengan demikian, spiritualitas begitu potensial untuk bisa
dikembangkan dalam diri manusia. Webb (2013) menyebutkan bahwa ada tiga dimensi
spiritualitas diantaranya spiritual ritual, spiritual teistik, dan spiritual eksistensial. Webb
berpendapat bahwa individu yang memiliki spiritualitas optimal ialah yang mampu
menyeimbangkan sama baik antara aspek spiritual ritual, teistik, dan eksistensial. Konsep
spiritual dengan 3 dimensi ini tampaknya bisa mewakili nilai-nilai agama secara universal
dan komprhensif, dimana ada aspek spiritual ritual, teistik dan eksistensial. Arahan
pengembangan ketiga dimensi spiritual ini pun bisa sejalan dengan ajaran-ajaran agama
dan bisa diarahkan untuk memperkuat keberagamaan dan kualitas kehidupan seseorang.

Sayangnya, pemanfaatan konsep spiritualitas dengan tiga dimensi ini tampaknya
belum terimplementasi secara maksimal. Berdasarkan penelusuran beberapa literatur di
buku dan artikel jurnal nasional dan internasional belum ada yang mengkaji pemanfaatan
konsep spiritual tiga dimensi ini kedalam kerangka konseling. Secara global, baru Jon
webb yang mengembangkan konsep spiritual optimal ini untuk sebuah penyusunan
assessment spiritualitas manusia. Sementara di Indonesia, belum ada yang mengangkat
konsep spiritual tiga dimensi ini kedalam sebuah kajian pengembangan spiritualitas-
religiusitas, apalagi dibidang konseling. Padahal konsep spiritualitas tiga dimensi ini
tergolong kajian baru dan potensial untuk dikembangkan bagi kehidupan dan
keberagamaan seseorang dan cocok diimpelemtasikan di Indonesia. Mengingat
spiritualitas-religiusitas berpotensi positif bagi pengembangan pribadi, sosial, bahkan
belajar dan karier, maka alangkah pentingnya pengembangan lebih lanjut tentang kajian
dan pemanfaatan spiritualitas dalam keilmuan bimbingan dan konseling.
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Kehidupan manusia tidak lepas dari permasalahan. Permasalahan merupakan
sunatullah yang akan terjadi pada kehidupan manusia. Dalam perspektif agama,
permasalahan merupakan suatu bentuk ujian bagi manusia yang harus dilaluinya. Dibalik
permasalahan terdapat makna berharga (seperti: memperoleh pahala, menaikan derajat,
dan membentuk karakter kuat-bijaksana). Oleh karena itu secara spiritual, manusia
diajarkan untuk sabar, ikhlas dan tetap optimis dalam mengahadapi permasalahan. Akan
tetapi, manusia merupakan makhluk yang memiliki keterbatasan dan kelemahan. Kerap
kali manusia mengalami kesulitan bahkan bisa putus asa ketika harus mengahadapi
masalah hidup. Terkait hal ini, konseling merupakan suatu praktek dan upaya profesional
yang diperuntukan membantu seseorang secara psikologis dalam mengatasi masalahnya
sehingga bisa berkembang secara optimal. Berbagai pendekatan psikologi telah banyak
diimplementasikan dalam praktik dan kajian konseling, mulai dari psikoanalisis hingga
humanistic. Baru-baru ini tengah berkembang kajian tentang pendekatan psikologi
transpersonal atau spiritual dan implementasinya dalam praktik konseling. Maslow
menyebutkan bahwa puncak pengalaman tertinggi manusia bukanlah aktualisasi diri,
melainkan pengalaman spiritual (Chuningham, 2011). Bahkan pendekatan psikologi
transpersonal atau spiritual digadang-gadang sebagai pendekatan terakhir dalam ilmu
psikologi. Spiritualitas dinilai sebagai potensi fundamental dan memiliki banyak manfaat
bagi kehidupan dan keberagamaan manusia. Selain itu, spiritualitas juga banyak diminati
masyarakat saat ini salah satunya untuk membantu menemukan ketenangan dan makna
hidup. Dalam bidang konseling saat ini, pendekatan spiritualitas tengah menjadi kajian
yang segar dan belum teroptimalkan pemanfaatannya. Oleh karena itu, diperlukan adanya
pengembangan lebih lanjut tentang pendekatan spiritualitas dalam konseling.

Jika meninjau beberapa studi tentang penerapan spiritualitas dalam konseling,
belum ada yang mengembangkan kerangka kerja konseling dengan pendekatan
spiritualitas yang menyentuh dan mencakup ranah spiritual manusia secara optimal
(meliputi dimensi spiritual: ritual, teistik, dan eksistensial). Pada umumnya, kajian tentang
spiritualitas dan religiusitas dalam konseling langsung menempatkan begitu saja nilai-nilai
agama kedalam proses konseling. Namun, konselor belum mengetahui dan menyadari ada
aspek apa saja yang perlu dikembangkan dalam pengalaman spiritualitas manusia.
Dengan demikian, penting kiranya kerangka kerja konseling ini dikembangkan karena akan
mengakomodasi pengalaman spiritualitas yang optimal pada manusia (yakni meliputi
spiritual: ritual, teistik, dan eksistensial). Alasan lain pentingnya pengembangan kerangka
kerja konseling ini ialah dengan mempertimbangkan budaya pengalaman dan perilaku
spirtualitas masyarakat Indonesia. Sehingga kerangka kerja konseling ini diharapkan bisa
lebih sesuai (baik secara psikologis, norma maupun tujuan pendidikan) dan efektif untuk
membantu konseli Indonesia dalam mengatasi masalah dan mengembangkan dirinya
secara lebih optimal (melalui pemberdayaan pengalaman spiritualitas yang optimal). Pada
akhirnya, kerangka kerja konseling dengan pendekatan spiritualitas ini akan membawa
konseli menjadi pribadi yang memiliki spiritualitas yang lebih optimal yakni memiliki
keseimbangan sama baik antara spiritualitas ritual, teistik, dan eksistensial.

METHOD

Desain Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan kerangka kerja pendekatan spiritualitas dalam
konseling dengan mempertimbangkan budaya spiritualitas masyarakat di Indonesia. Oleh
karena itu, langkah awal penelitian ini ialah mencaritahu profil spiritualitas masyarakat
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Indonesia. Adapun pendekatan yang digunakan ialah kuantitatif dengan teknik survei yang
digabung dengan pendekatan kualitatif dengan teknik literatur review (studi literatur).
Teknik survei bertujuan untuk mendeskripsikan profil spiritualitas masyarakat Indonesia
berdasarkan skor dari angket Preferensi Spiritualitas Sehari-hari (PSS). Data dari hasil
survey (kuantitatif) ditambah atau diperbandingkan dengan data studi literatur (kualitatif)
lalu diinterpretasi menjadi sebuah profil spiritualitas masyarakan Indonesia. Hasil penelitian
tersebut menjadi dasar pengembangan kerangka kerja konseling dengan pendekatan
spiritualitas.

Partisipan

Dasar pertimbangan dalam pemilihan partisipan adalah untuk mendapatkan informasi
terkait dengan topik spesifik pada penelitian ini. Dalam rangka pengujian validitas dan
reliabilitas angket Preferensi Spiritualitas Sehari-hari (PSS), peneliti melakukan
penyebaran angket kepada 30 partisipan. Setelah diperoleh jumlah item yang sudah fix
dalam angket, selanjutnya dilakukan studi pendahuluan.

Pada penelitian studi pendahuluan (survei), partisipan terpilih berdasarkan teknik
simple purposive sampling. Simple purposive sampling merupakan pengambilan sampel
dilakukan berdasarkan ketersediaan dan mudahnya pengumpulan data (Tashakkori &
Teddlie: 2010). Partisipan yang terlibat sebanyak 59 orang, angket disebar secara online.
Partisipan yang diperoleh berasal dari beberapa provinsi di Indonesia, diantaranya dari
Lampung, Jawa Barat, Jawa Timur, Banten, Jawa Tengah, Sumatra Barat, dan Sumatra
Selatan. Dengan diperolehnya data angket dari beberapa provinsi tersebut, diharapkan
dapat mewakili gambaran spiritualitas masyarakat di Indonesia yang memiliki beraneka
ragam suku dan budaya. Usia partisipan rata-rata 17-52 tahun. Menurut Harlock masa
dewasa terbagi beberapa periode yaitu: Periode Dewasa Awal (Early Adulthood) : 18 tahun
— 40 tahun, Periode Dewasa Madya (Middle Adulthood) : 40 tahun — 60 tahun, Periode
Dewasa Akhir (late Adulthood/old Age) : 60 tahun — meninggal (Jannah et al., 2017).
Dengan demikian, partisipan yang terlibat pada penelitian ini dapat dikategori berada pada
usia dewasa awal dan dewasa menengah atau madya. Penyebaran angket sengaja
dilakukakan melalui grub-grub di whats up yang terdiri dari orang-orang diatas dewasa
muda (diatas 16 tahun). Pertimbangan tersebut didasari karena pada usia dewasa muda,
perkembangan spiritualitas individu mulai memasuki tahap individuatif reflektif. Dimana
menurut Fowles (Incorporating Spirituality in Counseling and Psychotherapy: Theory and
Technique., n.d.) di masa tersebut, individu mulai mengalami pemikiran-pemikiran
memaknai terhadap keyakinan dan simbol-simbol. Perkembangan spiritualitas tersebut
terus berlanjut hingga diusia-usia selanjutnya kehidupan manusia. Partisipan terdiri dari
laki-laki sebanyak 16 orang dan perempuan sebanyak 43 orang. Berasal dari berbagai
provinsi di Indonesia. Partisipan yang diperoleh rata-rata berprofesi sebagai wiraswasta,
guru, mahasiswa, dosen, dan ibu rumah tangga.

Instrumen Penelitian

Pada studi pendahuluan, intrumen yang digunakan adalah angket preferensi spiritualitas
sehari-hari (PSS). Angket PSS terdiri dari 30 item. Angket dikembangkan untuk
mengetahui pandangan awal mengenai profil spiritualitas masyarakat Indonesia. Adapun
aspek-aspek yang digunakan dalam angket tingkat spiritualitas ialah aspek spiritualitas
ritualistik, aspek spiritualitas teistik, dan aspek spiritualitas eksistensial. Angket ini
merupakan hasil adaptasi dan pengembangan dari skala Rite’s (Ritualistic, theistic, and
eksistensial spiritual’s) milik Jon Webb (Webb et al., 2014). Angket Rite’s terdiri dari 30
item, masing-masing aspek terdiri dari 10 item, dengan aspek-aspek diantaranya:
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spiritualitas ritual, spiritualitas teistik, dan spiritual eksistensial. Karena perlu adanya
adaptasi dengan nilai-nilai agama dan bangsa Indonesia, maka angket Rite’s dimodifikasi
dan dikembangkan selanjutnya diberi nama angket Preferensi Spiritualitas Sehari-hari
(Daily Spirituality Preference) atau PSS.

Pemilihan item pada angket PSS dilakukan dengan menggunakan uji reliabilitas
dan analisis item. Kriteria pemilihan item pada angket PSS mengikuti kriteria; 1) Memiliki
skor item rest correlation diatas 0.30. 2) setelah terpilih dilakukan seleksi kembali agar
jumlah item sama rata untuk setiap aspek. Pengembangan angket PSS awal terdiri dari 51
item. Diantara 51 item tersebut terdapat 6 item yang memperoleh skor reliabilitas dibawah
0.30 diantaranya: nomor item 4, 25, 34, 35, 36, dan 48. Sehingga total menjadi 45 item.
Selanjutnya jumlah item-item disamaratakan menjadi 10 item per aspek. Sehingga total
akhir ada 30 item yang digunakan pada angket PSS.

RESULT AND DISCUSSION

Hasil Uji Reliabiitas dan Analisis Item Instrumen

Uji Reliabilitas dan Analisis Item dilakukan dengan menggunakan software JASP (Jeffrey's
Amazing Statistics Program). JASP merupakan software analisis statistik gratis (open
source) yang dirintis oleh Sir Harold Jeffreys. Beberapa acuan yang digunakan sebagai
kriteria pemilihan item adalah; (1) item memiliki skor Item-rest correlation positif, (2) item
memiliki skor Item-rest correlation >0.300 (Gignac & Szodorai, 2016), (3) jumlah item
setara untuk setiap kategori/aspek yang diukur. Setelah instrument diujicobakan kepada
responden, kemudian dilakukan uji reliabilitas dan analisis item. Berikut hasil uji reliabilitas
dan analisis item:

Tabel 3.5 Uji reliabilitas dan analisis item

Unidimensional Reliability 2
Frequentist Scale Reliability Statistics

Estimate McDonald's w Cronbach's a
Point estimate 0.935 0.934
95% CI lower bound 0.912 0.907
95% CI upper bound 0.958 0.954

Frequentist Individual Item Reliability Statistics
If item dropped

Item McDonald's w Cronbach's a Item-rest correlation
P1 0.934 0.933 0.376
P2 0.933 0.932 0.554
P3 0.934 0.933 0.422
P5 0.934 0.932 0.462
P6 0.933 0.932 0.510
P7 0.934 0.932 0.491
P8 0.933 0.931 0.575
P9 0.934 0.933 0.413
P10 0.933 0.932 0.520
P11 0.934 0.933 0.387
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Frequentist Individual Item Reliability Statistics
If item dropped

Item McDonald's w Cronbach's a Item-rest correlation
P12 0.935 0.933 0.355
P13 0.933 0.931 0.572
P14 0.934 0.933 0.432
P15 0.933 0.932 0.516
P16 0.934 0.932 0.501
P17 0.933 0.931 0.556
P18 0.934 0.932 0.436
P19 0.935 0.933 0.391
P20 0.934 0.932 0.468
P21 0.932 0.931 0.640
P22 0.932 0.931 0.701
P23 0.932 0.931 0.662
P24 0.932 0.930 0.667
P26 0.935 0.933 0.317
P27 0.934 0.932 0.545
P28 0.935 0.933 0.319
P29 0.935 0.933 0.344
P30 0.934 0.932 0.482
P31 0.934 0.933 0.431
P32 0.934 0.932 0.484
P33 0.933 0.932 0.554
P37 0.935 0.934 0.305
P38 0.935 0.933 0.288
P39 0.934 0.933 0.419
P40 0.932 0.931 0.711
P41 0.934 0.932 0.508
P42 0.932 0.930 0.682
P43 0.935 0.933 0.340
P44 0.934 0.932 0.454
P45 0.933 0.931 0.587
P46 0.934 0.932 0.485
P47 0.934 0.933 0.426
P49 0.934 0.932 0.488
P50 0.933 0.931 0.587
P51 0.934 0.932 0.459

Berdasarkan uiji reliabilitas, diketahui bahwa terdapat beberapa item yang dropped yakni
item-item yang memiliki correlated negatively. Item-item tersebut diantaranya: P4, P25,
P34, P35, P36, P48. Selanjutnya item-item tersebut dibuang, sehingga menghasilkan 45
item yang akan digunakan dalam penelitian.
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Temuan Hasil Survei Gambaran Spiritualitas Ritual Masyarakat Indonesia
Berdasarkan hasil survei diperoleh bahwa skor pada aspek spiritualitas ritual partisipan
sebesar 40.37. Angka tersebut menunjukan tingkat spiritualitas ritual partisipan pada aspek
ritual tergolong tinggi. Hal ini menandakan bahwa banyak diantara partisipan yang
memperoleh skor baik dalam aspek spiritualitas ritual. Sebanyak 59 peserta, diketahui
yang memperoleh skor tinggi atau diatas angka 38 sebanyak 44 orang. Sedangkan yang
memperoleh skor sedang atau antara angka 24-37 sebanyak 15 orang. Sementara itu tidak
ada yang memperoleh skor rendah. Jika digambarkan dalam bentuk presentase, dapat
dilihat sebagai berikut:

m Tinggi = Sedang Rendah

Gambar 4.1 Presentase Tingkat Spiritualitas Ritual Partisipan

Gambar tersebut menunjukan bahwa sebagian besar (74.60%) partisipan memiliki
tingkat spiritualitas ritual yang tinggi, dan sisanya (25.40%) memiliki tingkat spiritualitas
ritual yang sedang. Tidak ada partisipan yang memiliki tingkat spiritualitas yang rendah. Ini
menandakan bahwa tingkat spiritualitas ritual partisipan tergolong tinggi atau baik. Bila skor
rata-rata spiritualitas ritual dijabarkan lagi kedalam bentuk per indikator, berikut ini
pemaparannya:

Tabel 4.1 Skor Rata-rata Partisipan per Indikator pada Aspek Ritual

Indikator Skor Rata-rata Per Rata-rata Kelompok
Indikator

Rutinitas peribadatan 4.1 4.1

Pengembangan kualitas ibadah 3.4 4.1

ritual

Sikap terhadap pandangan 4.4 4.1

oranglain mengenai ibadah

Pemaknaan dan 4.2 4.1

tanggungjawab dalam
menjalankan ibadah ritual

Tabel tersebut menunjukan terdapat indikator yang memiliki skor diatas rata-rata
kelompok, yakni rutinitas peribadatan, sikap terhadap pandangan oranglain mengenai
ibadah, dan pemaknaan dan tanggungjawab dalam menjalankan ibadah ritual. Sementara
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indikator pengembangan kualitas ibadah ritual menunjukan skor dibawah rata-rata
kelompok. Ini artinya bahwa individu-individu masih belum baik dalam mengembangkan
upaya peningkatan kualitas ibadah ritual, seperti: upaya membaca buku-buku untuk
meningkatkan kualitas ibadah, dan upaya belajar memaknai bacaan kitab suci.

Gambaran Spiritualitas Ritual Berdasarkan Usia
Partisipan yang terlibat dalam studi survei ini sebanyak 59 orang , dengan rentangan usia

17-52 tahun. Berikut ini gambaran tingkat spiritualitas ritual partisipan berdasarkan usia:

Tabel 4.2 Skor dan Kategori Tingkat Spiritualitas Ritual Partisipan Berdasakan usia

Partisipan Usia Skor Spiritualitas Ritual Kategori
1 17 45 Tinggi
2 18 40 Tinggi
3 18 39 Tinggi
4 18 43 Tinggi
5 18 37 Sedang
6 18 46 Tinggi
7 18 39 Tinggi
8 18 37 Sedang
9 19 40 Tinggi

10 19 34 Sedang
11 19 48 Tinggi
12 19 46 Tinggi
13 19 30 Sedang
14 19 36 Sedang
15 19 38 Tinggi
16 19 42 Tinggi
17 20 38 Tinggi
18 20 37 Sedang
19 20 41 Tinggi
20 20 30 Sedang
21 20 41 Tinggi
22 20 43 Tinggi
23 20 41 Tinggi
24 20 32 Sedang
25 20 49 Tinggi
26 21 40 Tinggi
27 21 47 Tinggi
28 21 40 Tinggi
29 21 43 Tinggi
30 21 32 Sedang
31 21 42 Tinggi
32 21 43 Tinggi
33 21 37 Sedang
34 21 40 Tinggi
35 21 39 Tinggi
36 21 38 Tinggi
37 21 48 Tinggi
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38 21 41 Tinggi
39 22 36 Sedang
40 23 41 Tinggi
41 23 40 Tinggi
42 23 41 Tinggi
43 24 37 Sedang
44 26 49 Tinggi
45 26 44 Tinggi
46 27 36 Sedang
47 27 42 Tinggi
48 28 47 Tinggi
49 30 45 Tinggi
50 32 45 Tinggi
51 32 49 Tinggi
52 32 37 Sedang
53 33 48 Tinggi
54 36 38 Tinggi
55 37 28 Sedang
56 37 46 Tinggi
57 38 41 Tinggi
58 50 42 Tinggi
59 52 49 Tinggi

Bila gambaran spiritualitas ritual berdasarkan usia disajikan dalam bentuk grafik,
dapat dilihat sebagai berikut:

60
50
40
30

20

Skor Spiritual ritual

10

1718 18181919191920202020202121212121212223242627303233373852
Usia

Gambar 4.2 Tingkat Spiritualitas Ritual Partisipan Berdasarkan Usia

Berdasarkan gambar diatas, tampak bahwa tingginya tingkat spiritulitas ritual tidak
selalu bergantung pada usia. Terlihat bahwa individu di usia 17 tahun memiliki tingkat
spiritualitas ritual sebesar 45, yang artinya tergolong tinggi, demikianpun individu di usia
52 tahun memiliki tingkat spiritualitas sebesar 49, yang artinya juga tinggi. Tabel dan
gambar tersebut juga mengungkapkan bahwa skor terendah yakni sebesar 28 (dengan
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kategori sedang) dimiliki oleh individu dengan usia 37 tahun. Dimana usia tersebut tidaklah
tergolong usia dewasa muda, melainkan dapat dikategorikan usia dewasa menengabh.
Sedangkan untuk skor tertinggi yakni sebesar 49 dimiliki oleh individu-individu dengan usia
diantaranya: 52, 32, 26, dan 20 tahun. Usia 20 tahun tergolong dewasa muda, namun telah
memiliki tingkat spiritualitas ritual yang termasuk tinggi. Maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat persamaan pola tingkat spiritualitas ritual antara individu usia dewasa muda
dengan usia dewasa menengah. Dimana tingkat spiritualitas ritual yang berkategori
sedang dan tinggi (dengan variasi skor yang hampir sama) terdapat pada individu-individu
di usia dewasa muda maupun dewasa menengabh.

Gambaran Spiritualitas Ritual Berdasarkan Gender

Partisipan laki-laki yang terlibat dalam studi survei ini sebanyak 16 orang, sedangkan
partisipan perempuan yang terlibat sebanyak 43 orang. Berikut ini gambaran tingkat
spiritualitas ritual berdasarkan gender:

Tabel 4.3 Skor dan Kategori Spiritualitas Ritual Partisipan Berdasarkan Gender

Gender Jumlah (%) > Skor > Skor > Skor % Skor
Keseluruhan Tinggi Sedang Rendah Tinggi
Laki-laki 16 14 2 0 87,5
Perempuan 43 30 13 0 69,8

Bila gambaran spiritualitas ritual berdasarkan gender disajikan dalam bentuk
grafik, dapat dilihat sebagai berikut:

100.00%
90.00%
80.00%
70.00%
60.00%
50.00%
40.00%
30.00%
20.00%

10.00%

0.00%
Laki-laki Perempuan

Gambar 4.3 Tingkat Spiritualitas Ritual Partisipan Berdasarkan Gender

Berdasarkan tabel dan gambar diatas, terlihat bahwa pola varasi tingkat
spiritualitas ritual antara laki-laki dan perempuan tidak jauh berbeda. Sebanyak 16 peserta
laki-laki yang terlibat, terdapat 14 orang yang memperoleh skor tinggi dan 2 orang skor
sedang. Sebanyak 43 partisipan perempuan yang terlibat, terdapat 30 orang yang
memperoleh skor tinggi dan 13 orang yang memperoleh skor sedang. Ada sebesar 87.5%
laki-laki (dari keseluruhan laki-laki) memiliki tingkat spiritualitas yang tinggi, dan sebesar
69.8% perempuan (dari keseluruhan perempuan) memiliki tingkat spiritualitas yang tinggi.
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Sekilas tampak bahwa kecenderungan laki-laki banyak memiliki tingkat spiritualitas ritual
yang lebih tinggi atau baik, dibandingkan perempuan. Namun perbedaan perbandingan itu
tidak terlalu jauh. Meski demikian, terlihat juga bahwa perempuan pun bisa memiliki tingkat
spiritualitas yang tinggi sebagaimana laki-laki.

CONCLUSION

Berdasarkan studi survei diperoleh kesimpulan sebagai berikut: (1) Tingkat spiritualitas
ritual partisipan tergolong tinggi atau baik. (2) Partisipan masih belum baik dalam
mengembangkan upaya peningkatan kualitas ibadah ritual. (3) Terdapat persamaan pola
tingkat spiritualitas ritual antara individu usia dewasa muda dengan usia dewasa
menengah. (4) Pola varasi tingkat spiritualitas ritual antara laki-laki dan perempuan tidak
jauh berbeda.
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